BAB I
PENDAHULUAN

Perkembangan masa sekarang adalah merupakan kelan
Jutan perkembangan masa lampau. Perkembangan tersebut me
nyangkut segi-segi kehidupan manusia; dalam masalah sosi
al, politik, ekonomi dan kebudayaan., Untuk mengetahui -
gambaran sejarah masa lampau secara lengkap maka persoa-
lan sumber sejarah merupakan hal penting, terutama bila
hendak mengetahui sejarah zaman permulaan dan perkembang
an Islam di Indonesia, khususnya di Jawa.

Adapun sumber sejarah yang dapat dipergunskan se
bagai bahan untuk mengetahui sejarah permulaan dan per -
kembangan Islam di Jawa adalah sebagai berikut
1e Sumber Epigrafis, yang meliputi

lo1s Sumber tertulis dari dalam negeri, misalnya buku
babat tanah Jawi, manuskrip—manuskrip yang memuat
ajaran para wali, suluk dan sebagainya,

1.2+ Sumber asing, antara lain berita-berita dari drab,
€ina, India serta berita-berita bangsa barat mi
salnya bangsa Portugis, Belanda dan sebagainya,

1e3. Sumber tradisi, legende, cerita rakyat dan seba--
gainya,

2. Sumber Arkheologis, Yaitu sumber yang berupa bangunan
bangunan purbakala,_misalnya bangunan masjid, bangunan.
makam, peninggalan—peninggalan para wali dan sebagai-
nya,

Sumber Epigrafis sifatnya lebih definitif, kareng

nemberi takan secara langsung tentang reristiwa sejarah, Te
tapi meskipun demikian sumber-sumber tersebut tidak bisa

men jamin seluruhnya sebagai alat pembukti sejarah, karena
hal tersebut dipengaruhi oleh latar belakang penulisan
dan pandangan bPenulisnya. Misalnya serat-serat wirid, -
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tarya Pararaton yang lebih banvak bersifat mitos, karena
tidek didukung oleh busti-bukti arkheologis!,
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secara langsung moksud benda atau bangunan -

yang bersangkutan, namun ia telah merupakan manifestasi
ide masyarzkat seccars langsung dan lengkap., Namun demiki,

all sumber arkheclogis sebagai alat rembukti sejarah me -
4

nerlukan kemampuan untul menafsirkan dan menyelami arti

Dalem masalah perkembangen Islam di Indonesia, te-

5

rutama dalam bidang kebudayzan dan perkembangan pada masa
avalnya, maks peranan bangunan-bangunan yang bersifat mo
numental amat mcnentukan dalan usaha untuk mengerti seja

rah perkambangannya, Karena hangunan-bangunan tersebut
1

sebagai peninggalan mhsa laumpau dan sekaligus merupakan
komunikator antara masa kini dengan masa lampau, Bangunan
banzunan seperti masjid Demalz, wasiid Kudus, kompleks ma
Kam sunan CGiri, sunan Drajat, dan sebagainya penting se-
kali sebagoi surher sejarah Islunm 41 Jawa terutama pada
aval perkembangannya,

Dengan memporhatikan corak bangunan dapatlah dilihat
brgnimana tiga ungur budaya ( Rudaya Nirleka, budaya Hin
du, budaya Islam )} dapat hidup berdampingan dan jalin me
njalin vada awal perkembangan Tslam dan akhir Pengaruh’
findu di Jawa, Mal ins disebabksn karens bentuk Islam
Yang diperkenalkan kepada bangsa indonesia menunjukkan -

persemaan dengan slam vikiran yang telah dimilki  orang

1;:Eobert Helne-Geldern, Konsepnsi tentang Nepara dan -
kedudukgn raja di Asia Tenmaarg, Jakarta, CV, Ra jawali,
1572, diterjemshkan oleh : Deliar Noer, halaman i6 :
Bahwa kronil: Jawa " PARARATON ™ menyebutkan, raja Kerta-
J2¥a, pendiri kerajaan Majapahit ( abad ke- 13 Masshi
adalah putra ( inkarnasi ) dewa Syiwa, .
Maka_bgtapa sulit d%tera:gkgn asal usul Kertajaya sebagai
pendiri kerajaan Majapahit itu, sedangkan ia adalah ketu
runan Dewa,

s
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Jawa-Hindu., Persamaan -persamaan tersebut tidak hanya
pada alam pikiran umumnya saja tetapi juga pada gamba-
ran ciri-ciri yang dianggap Yang Mutlak ( konsep ketu-
hanan ).2
Dari uraian diatas yang merupakan latar -bela -
kang permasalahan, maka skripsi ini memilih Judul" Ke-
puebakalaan Islam Kompleks Makam Sunan Drajat di Paci-
ran Lamongan',
PENEGASAN JUIUL
Untuk memperjelas isi pembshasan skripsi imi,
terlebih dahulu skan dijelaskan beberapa pengertian
yang berhubungan dengan judul, sebagai berikut
1. Kepurbakalaan : berasal dari kata dasar "Purba'yang
artinya dahulu dan "kala" yang ar -
tinya zaman,waktu. Lalu di rangkai

menjadi satu kata majemuk'" Purbaka-
la'" yang berarti zaman dahulu, zaman
kuno,
Menurut Ordonansi monumen ( LN. 1931 NO. 238 ) dise
butkan bahwa yang dimsksud Bends Kepurbakalaan itu
lalah
a- Benda-benda yang bergerak maupun tak . bergerak
yang dibuat oleh tangan manusia dimena bagiam
atau kelompok benda-benda ztau sisa-sisanya se -
dikif—dikifnya berumur 50 tshun den dianggap mem
purysl nilal penting bagi pra sejarah atau kese-
nian,
b- Benda-benda yang dianggap mempunyai nilai pen -
ting bagi psl@e antropologis.

aUka Tjandrasasmita, ( ed ), Sejarsh Nasioanl In
donesia, Zaman Pertumbuhan dan Perkembangan Kerajaan-Ke
rajaan Islam di Indonesia,Jakarta, Depdikbud,Jilid III
1975, hlm 124,

“WJS Poerwadarminta,Kamus UMum Bahasa Indonesia

Jakarta,Balali Pustaka,l976 , hlm 779.
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c- Situs ( tanah lapang, kebun, sawah ladang )yang
mempunyal petunjuk kuat bahwa didal amnya terda-
pat bende-benda kepurbsakal aan’t

2e Islam : Agame yang diajarkan oleh Nabi Muham-
mad saw, sebagal Nabi terakhir dalam
menyampalkan Wahyu Tuhan kepada ummat
manusia, demi kesejahteraan hidup di
dunia den kebahagiaan hidup diekhirat
Kata "Islam" ini merupakam kata kete-
rangan flari katg sebelumnya, sehingga
bila dirangkai men jadi"Kepurbakal aan
Islam" artinya reninggalan kuno yang
batﬂimxdwgm1aﬁmﬂhpmwimenlg

lan,

3« Kompleks : kumpulan perumahan,5 bagian dari suag-
tu perumehan,

e Makam : Secara etimdlogi katz "Makam'ini ber-
asbl dari bahasa arab "Magom" yang
artinya tempat berdiri atau tiang ba-
tu.

Sedeng secara terminclogi "Makan" ada
lah kubur bagi orang Yang terhormat?.
5. Sunem Drajat : Kata "sunan" herasal dari suhun atau
sinuhun,lalu nmendapat skhiran " an "
yang berarti ;Yang disuhun-suhun,_.yang
dipundi—pundi.BKemudian dirangkai de-
ngan "Drajat" menjadi Sunan Drajate

4Drs Aminudin Kasdi, Peranan Kepurbakal aan Islam
untuk memahami kedatangan dan persebaran Islam di Jawa_,.
Prasaran pade seminar sejarah nasional ke III,tenggal 9-
14 November- 1981 di Jakarta ,hlm 2,

2UJS Poervadarminta, 0 Cit, hlm 518,

Prof H Mahmud Yunus,Kamus 'Arab Indonesis, Jekar-
ta, Yayasan Penyelenggara Penter jemahan Pentafsiram Al Qur
an, Cetakan pertama,l1983, hlm 328,

WIS Poerwadarminta, Op Cit, hlm 623

8L Mardi Warsito,Kamus Jawa Kuno Indontsia,1978,
hlm 318.
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Nema Drajat adalah sebuah sebutan bagi seorang
anggota wali songo yang bertugas menyiarkan Is
lam di pesisir utara laut Jawa yang berpusat =
di desa Drajat. Nama beliau Imem Qasim atau yg
lazim disebut Raden Qasim. Beberapa buku seja-
rah menyebutkan bernama Syarifuddin. Jadi Julu
kan nama Drajat itu diembil dari nama sebush —
desa dimana beliau menyiarken Islam dan wafat
dimakemkan disana, yang selalu dihormeti dan di
puja oleh masyarakatnya,

6. Di Katg perangkai yang menyatakan pada suatu tem-

pat ., :

7. Paciran: Dgeran wilayah kecamatan dimana makem Sunan Dra
Jjat di desg Drajat adalan merupaekan wilayah ke
kuasaannya. Paciran merupakan batas darstan wi
layeh kabupaten Lamongan paling utara, yang =
terletak di pesisir utars laut Jawa,

8. Lamongan:Dacrsh wilayah kabupaten di Jaws Timur yang me
mbawvehi kecamatan Paciran,

ALASAYN IENILTIY JUDUL

Dari bebersna ureisn ai awal pendahuluan, maks di-
pilih judul " Kepurbalkalaan Isla mpleks I'akam Sunan Dra
Jat di Paciren Lemongan ", dengan
rikut

£

1]

Eo

alasan-alosan sebegai be

1o Kompleks makam sunan Drajat adnlsah merupakan salah saty
peninggalen kepurbalsl ean Islem yang sempal saat ini be
lum pernsh diadskan peneli‘ian dan penulisan secarg il
miyah.1o ‘

2. Panysk sekali- dari benda-bends kepurbakel aan kompleks -
makam sunan Drajat telah mengelami kerusakan11, sehingga
Jika tidak segers diadakan restorasi atan paling +tidak
didokumentesikan dalam bentuk tulisan, dikhawatirken -
akan kehilangan jejak sejarah, maka perlu diadskan pene
litian dan penulisan.

o, i

Wis, Poerwodarminto, Upe Cit. huiw. 248
103&31; wawencara dengan juru kunci makem
11

Hasil observasi A4 1 anonrasw



Se Seringkali dikemukakan oleh para ahli sejarah
bshwa suksesnya penyiaran Islam di Indonesia
adalah karena aktifitas pora pemimpin tare -
kat }2 Tarekat yang dibawa oleh para ehli
tasawuf ke Indonesia diperkirakan sejak abad
XIII masehi, yaitu masa perkembangan: dan per-
sebaran ahli-ahli tasawuf dari Persi den Im -
dia, " Tarekat yang berasal dari India ini pér
tama kali didirikan oleh Syekh Abdullah Syat-
tar ( meninggal tahun 1485 Masehi )1%, maka
ajarzn tarekatnya dinsmakan dengen " tarekat
Syattariyah",

Disamping itu ada pula yang menszmakan dengan:
tarekat " Martabat Tujuh ", karena ajarannya
tentang tujuh martabat yang ada, yang mencobg
memberi gambaran tentang peredaran sbadi pen-

jelmaan-pemjelmaan ke- Esaan yang mutlakl5.
Maka Jika dihubungkan dengan tata letak susu-
nen haloman makam Sunan Drajat, jika benar-be
nar terdiri dari tujuh halaman, maka kemung -
kinan pernyataan para ahli sejarah tersebut
besar kemungkinannya,

Oleh karena alasan - alasan tersebut » Penu -
lis tertarik untuk mengkajinya lebih dalam,

C. LINGKUP BAHASAN
Adapun lingkup bshasan dalam penulisan skrip
sl ini dapat disampaiken secara singkat delam *iga

12pr gemakhsyari Dhofir,Tradiei Pesantren, Ja-
karta, PT Matahari Bakti,LP3ES,Cet I, 1982.hlm 1.0,

15Uka Tjandrasasmita, Op Cit , hlm 1g2,
YD gamakheyari Dhofir, Op Cit , 142

15C.Snouk Horgronje,Islam ¢i_India Belanda,Ja
karta,Bhratara, ter jemshan S.Gunawan,1975, hlm 45,




kelompok / Yahap pembahasan sebagai berikut :

I . PENGANTAR

: merupakan uraian hal-hal yang

melatar belakangi pembahasan
pokok. Didalamnya mencakup
uraian tentang proses islami-
sasl den segala aspeknya di
Jawa Timur,

II . TAHAP MEMASUKI MASALAH - merupakan urasian gis

III. POKOK MASALAH :

PERMASAL AHAN

kriptif kompleks makem Sunan
Drajat., Didalamnya mencakup
tentang Tokoh Sunan Drajat se
bagai Wali,Xepurbeakalazn konm-
pleks Bukam Sunan Drajat seba
gel peninggalan sejarah dan
kompleks mekam Sunan Drajat
sebagal sumber sejarah.
merupakan uraisn dalam bentuk
historiografi yang bersumber
darli arkheologi kompleks ma -
kem Sunen Drajat,

Dari lingkup pembzhasan diatas, maka dapat

diembil beberapa permasalahen sebagal berikut
1. Bagaimana proses penyebaran - Islamldan. strategi
yang dilakukan oleh para penyebar Islam pada za-

man permulaan dan perkembangan Islem di Indone -

sia, khususaya di Jawa Timur,

2. Bagaimana bentuk benda~-benda kepurbakalaan kom -

pleks makam Sunan Drajat secbagai gambaren monu -

mentel terhadap sistim penyebersn Islam pada; za-
en” permulaan den perkembangan Islam di Indone -
sla, khususnya di Jawa Timur.



E. HIPOTESA

Dengan menitik beratkan pada kompleks makam su

—

nzn Drajat terutama sekali tinjauan dititikberatkan
pada segli arkheologi Islam, maka diambil beberapa hi-
potesa yang dapat dirumuskan sebagai berikut :

1.

39

b

Demgan melihat kompleks makam sunmm Drajat skan di
mengerti adanya akulturasi budaya antara tiga um -
sur kebudeyaan, yaitu Kebudayaan pra Hindu, kebu -
dayaan Inconesio- Hindu, dan kebudayasn Imdonesia-
Islam.,

Akulturasi tersebut antsra lain debagai akibat di
tempuhnya "jalan kebijaksanaan" dalam penyebaran
Islam,

Jalam kebi jeksanaan itu perlu ditempuh ksrena ma -
sih tebslnya kebudayaan Hindu menyelimuti kehidu. -
pan masyarakat yang sulit Udkkikis begitu saja oleh
rengaruh Islam, sehingga dalam kalangan masyarakat
yang masuk Islam mesih: dijumpai paraktek - praktek
sisa pra Islam, meskipun telah memaksi bentuk dan
nama Islanm,

Diamtara bentuk jelan kebijaksanaan yang pernsgh di
tempuh sebagal salutan Islamisasi oleh para W Wali
dan sekaligus merupskan jiwa kepribadiannya adalah
melewati saluran tasawuf,

Salah satu tokoh penyebaran) Islam dengan jalan ke-
bi jaksanaan itu adslah Raden Qasim atau sering di
sebut dengan Sunan Drajat.

METODE PEMBAHASAN

o

i
Pengumpulan Data

Data yang telah diperoleh dalam skripsi indi

bersumber dari

l.1l. Kepustakaan, yaitu data yang diambil dari bu-
ku-buku literatur, babat-babst yang ada rele-
vansinya dengan pembzhasan skripsi ini,
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l.2+ Lapangan, yaitu data yang diperoleh denagn Ja
lan penelitian langsung ke sumber arkheologi
yeltu berupa benda kepurbakalaan yang ada di
kompleks makam Sunan Drajat.,

1.3, Lisen yeitu data Yang diperoleh melalui vaveam
cara untuk melengkapi data yang tidak dijum -
pal pada sumberv tertulis atupun bangunan,

2. Pengolahan Data

2e1. Heuristik, yaitu suatu proscs mencari untuk me
nenukan sumber-sumber dalam rangka penulisan -
skripsi ini,

2.2, Eritik, yaitu mengkritik datas-data yYang ter -
kumpiil tersebut, baik secara ekstern maupun
intern agar data-dats itu mnenjedi fakta.l6

2e3. Analisa, yaitu dats yang telah dipilih dan di
kritik itu, lalu dianalisa secara tajam agar
data tersebut mempunyai kwalifikasi maksimal,

3¢ Penyajian Data
Setelah diadakan pengolahan data sebagaimana
tersebut diatas, lalu disajikan dakem bentuk

3.1. Informatif diskriptif, yaitu sebzagai suatu in

formasl sejarsh delam bentuk apa adanya,
5.2, Informatist enzlisis, yaitu sebagai suatu in -
formasi sejerzh yang telah dianalisa,

WBseteiah sumes 1t ditemukan, maka sumber-
sumber itu diuji dengan kritik. Kritik ada dua macam
Kritik ekstern dan kritik intern, Kritik ekstern ya -
itu suatu kritik yang megyangkut dokumen-dokumennya )
artinya kita harus meneliti apakah dokumen yang kita
temukan itu yang kita kehendaici ateu tidek, apakah pal
su atau sejati, apakh utuh atau sudah diupah sebagian-
sebagian, Apabila kita sudah Puas mengenal dohumen, ar
tinya kita sudah yakin bahwa dokumen itulah memang
yang Hita kehendaki, maka beru kits menilai isinya.
Tindakan demikian ini disebut kritik intern.Lihat ma-
salah penelitisn seiasrah kontemporer, karangan Nugro-
ho Notosusantn. Jalranta Vatwaoas Toch. anma Son 28
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G. TUJUAN PEMBAHASAN

si
1a

b

Adapun tujusn pembahasan dalam penulisan skrip
ini adalsh sebagal berikut
Untuk mengungkapkan sejarah penyiaran Islam pada
abad ke XV - XVI Masehi yang dipelopori oleh para
Wali Songo dengan melalui visi arkheologis yang a-
da di kompleks makam Sunan Drajat.
Sebagail inventarisasi deta tentang benda-benda ke-
purbakalaan kompleks makam sunan Drajat dan menje-
laskan tentang arti simbolis dari bemda-benda ter-
sebut,
Untuk membangkitkkn semangat Jjiwa generasl penerus
agar dapat menyempurnakan perjuangam yang telah
dirintis oleh pendahulunys, terutama dalam rangka
islamisasi bangsa Indonesia.
Sebagai sumbangan kepustakazan tentang studi arkheo
logi Islam dan sejarah Islam di Indonesia,

SISTIMATIKA PIMBAHASAN

nzk
BAB

BAB

Dalam. pembahasan skripsi ini penulis menggu -
an sistimetikan sebegal berikut
I : PENDAHULUAN
Dalam bab ini penulis menggunakan beberapa

pembahasan meliputi; Penegasan Judul,Ala -
san memilih judul, Iingkup bahasan, Perma-
salahan, Hipotesa, Metode pembahasan, Tu -
juan pembahasan yang ingin dicapai, dam ter
akhir Sistimatika yang digunaksan dalam me-
nyusum skripsi ini.

II : PROSES ISLAMISASI DI JAVA TIMUR

Dalam bab ini penulis membahas tentang se-

kitar masuknya Islam di Jawa Timur yang me
liputi pembahasan tentang situasi dan kon-
disi politik dan sosial budaya yang sedaug
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berkembang ketika- Islam masuk di Jawa Timur,Dilan-
jutkan pembahasan tentang saluran-saluran yang di
guneken oleh para penyebar Islam dalam rangka isla

misasi di Jawa Timur,

KEPURBAKAL SAN KOMPLEKS MAKAM SUNAN DRAJAT SEBAGAIL
SUMBER SEJARAH,

]

Dglam bab ini skasan dil-laskon tentang biogra-
fi Imam (ecoim yang diken:! dengan sebutan Sunan
Drajat, Juga dijelaskan scjarah perpindahannya da-
ri Pesantren Ampel Denta ko desa Drajat, sebagail
tempat sentral dakwzhnya, '

Dalzr bab ini pula dijelaskan langkah-langkah
erjusing Sunan Drajat yong pembuktiannya adalah
crupa peninggalan-peninggalan yang ade 'di kompleks
makam Sunzn DraJat. ‘
KxPURBAKALA AN KOMPLEKS MAKAM SUNAN DRAJAT SEBAGAI
SALAH SATYU BENTUK- AKULTURASI BUDAYA HINDU DAN ISLAM
DI INDONEST A

Bab ini menjelaskan dua pokok permasalahan,’

Pertzma, tentang bentuk-bentuk budaya Indonesia as
11 den pengaruh budaya Hindu yang masuk kedalam bu
dnya asll, Pembahasan ini semata-mata merupakan lan
dasan teori dalam mengkaji pengaruh Islam terhadap
budaya Indonesia-Hindu., Kedua, tentang visualisasi
kepurbokrlaan kompleks mzkzm Sunan Yrajat sebagai
szlah satu bukti adanya akul turasi Budaya Hindu

dan Iglam puda abzd ke XVI Masehi,

Bah ini merupakan bab terakhir yang berisi'kesim -

rulan dan kata penutup,



